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ABSTRAK 

Infeksi luka operasi merupakan komplikasi perawatan di rumah sakit tersering kedua. Sumber eksogen infeksi luka operasi berasal dari tenaga kamar bedah, lingkungan kamar operasi, instrumen bedah yang kurang steril, maka dari itu perlu upaya pencegahan infeksi nosokomial dengan metode sterilisasi autoclove terutama instrumen bedah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi mikroorganisme instrumen setelah dilakukan sterilisasi autoclove di RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pengujian dilakukan di laboratorium. Populasi dalam penelitian ini adalah instrumen bedah dalam bentuk packing linen yang terdiri dari pinset, gunting dan klem. Pengumpulan data dengan mengambil sampel (swab). Indentifikasi mikroorganisme menggunakan vitex. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengamatan instrumen setelah di sterilisasi hari ke IV ditemukan bakteri Sphingomonas paucimobilis dengan prosentase jumlah mikrobanya pada gunting dan pinset sebesar 91% sedangkan pada klem sebesar 87%. Disarankan bagi RSUD Kanjuruhan agar memakai instrumen tidak lebih dari 3 hari setelah sterilisasi.

Kata Kunci 	: Instrumen bedah, mikroorganisme, autoclove 




















ABSTRACT

Wound infections surgery is a complication of treatment at the second most common hospital. Exogenous sources of surgical wound infections derived from surgery room personnel, operating room environment, less sterile surgical instruments, hence the need for prevention of nosocomial infection by autoclove sterilization method, especially surgical instruments. This research aims to identify the instrument microorganism after autoclove sterilization at RSUD Kanjuruhan Malang Regency. Research design:  research is descriptive with the testing done in the laboratory. The population in this study is a surgical instrument in the form of linen packing consisting of tweezers, scissors and clamps. Swab was used to collect the data.  Identify microorganisms using vitex. Result: it shows that results of observations after the instrument on sterilization day IV found Sphingomonas paucimobilis bacteria with percentage of the amount of microbanya on scissors and tweezers by 91% while the clamps by 87%. It is suggest to RSUD Kanjuruhan to wear the instrument no more than 3 days after sterilization. 
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